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Setelah proses melahirkan, uterus induk mengalami perlukaan dan perdarahan
akibat keluarnya janin dan lepasnya plasenta dari dinding rahim. Selama masa
pemulihan, induk membutuhkan asupan gizi dari pakan yang berkualitas. Profil
darah dapat digunakan sebagai parameter kemajuan tahap pemulihan dan status
kesehatan induk. Diamati secara berselang selama 30 hari pasca melahirkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari sejauhmana pengaruh
substitusi ransum konsentrat menggunakan tepung ikan dan bungkil kedelai,
terhadap kesehatan induk domba lokal beranak melalui pengamatan profil darah.

Lima belas ekor induk domba dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan
besar ambing. Selama akhir kebuntingan hingga hari ke-30 pasca melahirkan,
masing-masing kelompok diberi perlakuan rumput + konsentrat komersil (P1),
rumput + konsentrat komersil 90% + tepung ikan 10% (P2), dan rumput + konsentrat
komersil 85% + bungkil kedelai 15 % (P3). Pada hari ke-25 dan ke-30 sampel darah
diambil melalui vena jugularis induk untuk mengamati profil darah. Data yang
diperoleh melalui metode rancangan acak kelompok dengan 3 perlakuan dan 5
ulangan kemudian diolah dengan analisis sidik ragam (ANOVA), bila berbeda nyata
dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan. Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwa
angka butir darah merah, persentase hematokrit, angka hemoglobin, angka butir
darah putih, dan persentase diferensiasi leukosit hari ke-25 dan 30 tidak berbeda
nyata dipengaruhi perlakuan. Kadar hemoglobin pada kedua perlakuan tidak
memasuki kisaran normal, diduga akibat kebutuhan zat besi yang belum terpenuhi.

Kesimpulan yang didapat adalah secara umum, substitusi konsentrat
menggunakan tepung ikan dan bungkil kedelai, tidak memberi pengaruh negatif
terhadap kesehatan induk domba lokal pasca beranak. Profil darah induk dengan
kedua jenis substitusi tersebut berada pada kisaran normal, kecuali hemoglobin yang
cenderung lebih rendah.

Kata kunci : induk domba, tepung ikan, bungkil kedelai, profil darah



ABSTRACT

Post Partum Local Ewe Blood Profile With Concentrate Feed Substitution
Using Different Quality of Protein Sources

L. D. Susilo, L. Khotijah and D. Evvyernie

After partum process, ewe’s uterus was wound and bleed because of fetus
birth and placenta which has been released from endometrium. During post partum,
ewe entered the recovery stage and needed to be fed by qualified feed such as fish
meal and soybean meal which were high protein sources. Blood profile could be use
as parameter of ewe’s stage recovery and health status. frequently observed during
30 days post partum. Aims of the observation was to know and study effect of
concentrate feed substitution using used fish meal and soybean meal on post partum
local ewe blood profile with. Fifteen ewe divided in to three group based on udder
size. During last gestation until 30 days post partum, each group fed by meadow
grass + commercial concentrate (P1), meadow grass + commercial concentrate 90%
+ fish meal 10% (P2), meadow grass + commercial concentrate 85 % + soybean
meal 15% (P3). Blood sample took from ewe’s vena jugularis on the 25" and 30"
day. Data from randomized block design with 3 treatment and 5 replications were
analyzed by analysis of variance (ANOVA) and followed by Duncan range test. The
result showed red blood cells value, hematocrit percentage, hemoglobin value, white
blood cells value, and leukocyte differentiation percentage were insignificantly
different effected by the treatment. Hemoglobin in both treatment wasn’t entered
normal range, because infill full iron needed . It is concluded that concentrate feed
substitution using used fish meal and soybean meal weren’t effecting post partum
local ewe healthiness. Blood profile with both treatment entered the normal range,
except hemoglobin which is lower than another blood profile

Keyword : Ewe, fish meal, soybean meal, blood profile.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Domba merupakan ternak yang memiliki banyak keunggulan yang dapat
memberikan keuntungan pada manusia. Sebagai penghasil wol dan daging yang baik,
domba merupakan ternak dengan genetik prolifik yang pertumbuhannya relatif, dan
cenderung mudah beradaptasi pada lingkungan sekitarnya sehingga mudah untuk
diternakkan (Deptan, 2011). Seiring banyaknya orang yang menyadari akan
keunggulan-keunggulan tersebut, usaha pembibitan domba mulai dikembangkan
untuk memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat.

Pembibitan merupakan program yang berkaitan dengan kesehatan induk agar
mampu memproduksi anak yang berkualitas dan pulih dengan cepat pasca beranak,
sehingga dapat segera dikawinkan kembali. Salah satu faktor penting adalah
terpenuhinya kebutuhan nutrisi dalam pakan, sedari induk dalam kondisi bunting
(Robinson et al., 2002).

Kebutuhan nutrisi induk selama masa pasca beranak akan terus bertambah,
dikarenakan induk harus memproduksi susu dan memulihkan kesehatannya. Bila
kebutuhan nutrisi induk tidak terpenuhi, tubuh induk akan mensubstitusinya untuk
produksi susu, sehingga mempengaruhi proses pemulihan induk (Freer dan Dove,
2002). Kebutuhan akan nutrien ini tidak cukup hanya dengan pemberian rumput
lapang. Hal tersebut dikarenakan kandungan nutrien rumput lapang yang rendah,
terutama pada saat musim kemarau.

Masa pemulihan, nutrien seperti protein, mineral makro-mikro, vitamin, dan
nutrien lainnya dibutuhkan dalam jumlah yang cukup tinggi. Kebutuhan tersebut
dapat dipenuhi dengan pemberian konsentrat yang berkualitas dan mudah untuk
didapatkan seperti tepung ikan dan bungkil kedelai. Tepung ikan merupakan sumber
protein yang kaya akan lemak dan mengandung banyak asam amino sulfur (Fuller et
al., 2004), selain itu juga merupakan sumber Fe yang mampu meningkatkan kadar
hemoglobin dan oksigen dalam darah. Bungkil kedelai merupakan sumber protein
seperti tepung ikan, namun persentase protein terdegradasinya lebih tinggi (Cheeke,
1999). Protein yang terkandung dalam kedua jenis konsentrat tersebut juga dapat
berfungsi sebagai bahan baku pembangun sel, terutama saat tejadinya luka sehingga

dapat memperkecil kemungkinan terjadi infeksi. Pada produksi sel darah merah,



protein dibutuhkan untuk menghasilkan hormon eritropoietin untuk memacu
produksi sel darah merah (Darmawan, 1989).

Proses pemulihan induk pasca beranak membutuhkan waktu yang cukup
lama. Hal tersebut dikarenakan kondisi rahim induk yang mengalami luka dan
perdarahan akibat terjadinya kontraksi otot selama proses beranak agar bayi dapat
keluar (Guyton dan Hall, 2011). Pada domba membutuhkan waktu 27 hari untuk
mencapai kondisi fisik dan uterus yang normal seperti sediakala (Hafez, 2000).

Kualitas kesehatan induk dapat dilihat dari profil darah. Profil darah
merupakan suatu prosedur diagnostik berdasarkan pengamatan beberapa indikator
darah (Van Saun, 2000). Informasi mengenai profil darah domba lokal pasca beranak
belum banyak terkumpul, terutama dengan perlakuan pemberian sumber protein
kualitas berbeda. Penelitian ini melakukan pengamatan pengaruh pemberian sumber
protein kualitas berbeda terhadap kesehatan induk melalui profil darah. Penelitian
dilakukan secara berselang selama 30 hari pasca beranak, karena pada minggu
tersebut masih terdapat proses penyembuhan luka pada uterus pasca beranak
(Krajnicova et al.,1997).

Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari sejaunh mana
pengaruh substitusi ransum konsentrat menggunakan tepung ikan dan bungkil
kedelai, terhadap kesehatan induk domba lokal beranak melalui pengamatan profil

darah.



TINJAUAN PUSTAKA

Darah

Darah merupakan sistem transpor cair dalam tubuh. Sirkulasi darah terdapat
pada sistem kardiovaskuler dan terdiri dari beberapa tipe sel. Sel-sel tersebut
tersuspensi dalam medium cair yang disebut plasma dan menjadi salah satu
komponen penting. Plasma menyusun bobot badan yaitu sekitar 7% dari total
keseluruhannya (Jeffrey et al., 2004).

Darah memiliki beberapa fungsi yaitu mentranspor nutrien dari usus, oksigen
dari paru-paru, hormon dari kelenjar endokrin ke jaringan tubuh dan produk sisa dari
jaringan ke organ pembuangan, membantu memelihara pH, cairan, dan
keseimbangan elektrolit dalam tubuh, mencegah terjadinya pendarahan dengan cara
penggumpalan atau pembekuan darah, dan mengontrol temperatur dan penting dalam
melindungi tubuh dari mikrooganisme yang bersifat patogen (Frandson, 1994).

Terdapat tiga grup atau jenis sel yang ditemukan dalam darah yaitu sel
darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan trombosit. Tiga grup darah
tersebut disajikan pada Gambar 1 dan standar angka darah domba normal seperti
pada Tabel 1.
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Gambar 1. Proses Pembentukan Darah (Sumber: Rose, 2003)



Tabel 1. Angka Darah pada Domba Normal

Kisaran Rata-rata

Eritrosit

Total eritrosit (x10°6/mm?) 9-15 12

Hemoglobin (g/dL) 9-15 11,5

Hematokrit 27-45 36
Leukosit

Total leukosit (/mm?) 4000-8000 6000

Neutrophil (%) 10-50 30

Limfosit (%) 40-55 45,25

Monosit (%) 0-6 3

Eosinosil (%) 0-10 5

Basofil (%) 0-3 15

Sumber : Schalm (2010)

Eritrosit

Eritrosit memiliki ukuran yang kecil yaitu +7,5 pm untuk diameternya dan
merupakan tipe darah paling banyak atau sering ditemukan. Eritrosit diproduksi
disumsum tulang belakang dan dirombak atau diperbaharui di limpa atau hati yang
memiliki masa hidup rata-rata 120 hari (Shier, 2002). Pada beberapa jenis hewan
masa hidup eritrosit berbeda-beda, hal ini dinyatakan oleh Samuelson (2007) bahwa
eritrosit pada kucing adalah 2 bulan dan 6 bulan pada sapi. Guyton dan Hall (1997)
menyatakan bahwa membawa sari-sari makanan keseluruh tubuh merupakan salah
satu fungsi eritrosit, namun fungsi utama yang membuat keberadaannya sangat
penting adalah mentranspor hemoglobin yang bertanggung jawab atas
pendistribusian juga pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Pada produksi sel
darah merah, protein digunakan sebagai komponen penyusun sel darah merah dan
bahan baku hormon eritropoietin yang dihasilkan oleh ginjal sebagai pengatur utama
produksi sel darah merah (Guyton dan Hall, 2011). Guyton dan Hall (2011)
menyatakan bahwa produksi sel darah merah dapat meningkat pesat apabila oksigen
dalam tubuh rendah. Hal ini bertujuan agar dengan lebih banyak sel darah merah
yang diproduksi, semakin banyak oksigen yang dapat diikat. Kehidupan eritrosit
hanya berlangsung sekitar 120 hari, maka 1/120 sel eritrosit harus diganti setiap hari,
yang memerlukan sekitar 20 mg zat besi (Fe) per hari. Rendahnya penyerapan Fe

dari makanan per hari, membuat tubuh harus melakukan konversi. Hal tersebut



berkaitan erat dengan kadar hemoglobin dalam darah. Hemoglobin merupakan
susunan besar dari protein dan 4 rantai polipeptida yang masing-masing rantainya
mengelilingi heme atau ikatan porphyrin zat besi dan memiliki jumlah sepertiga
bagian dari eritrosit. Terdapat beberapa protein yang berbentuk enzim dalam eritrosit
yang berfungsi untuk membantu kerja hemoglobin yaitu methemeglobin reductase
dan carbonic anhydrase, masing-masing berfungsi untuk melepas O, dan membantu
dalam proses pembentukan HCOj3'(bikarbonat) (Samuelson, 2007).

Benneth (2001) menyatakan bahwa pada awal post partum (pasca beranak)
jumlah hemoglobin, hematokrit dan eritrosit sangat bervariasi. Hal ini disebabkan
volume darah, volume plasenta dan tingkat volume darah yang berubah-ubah dan
dipengaruhi oleh status gizi dan hidrasi dari induk, apabila terjadi kekurangan sel
darah merah akibat hilangnya darah terlalu cepat atau karena lambatnya produksi sel
darah merah dapat menyebabkan anemia (Guyton dan Hall, 1997). Pada masa
kebuntingan dan pasca beranak, kekurangan sel darah merah atau anemia tidak hanya
mempengaruhi kesehatan induk, tapi juga anak. Hal tersebut dapat berpengaruh pada
kecepatan pemulihan induk pasca beranak, kualitas kolostrum yang diproduksi,
bobot anak yang kecil, dan kondisi anak yang rentan terhadap penyakit (Robinson et
al.,2002 ; Treacher dan Caja, 2002).

Sherif dan Assad (2001) menyatakan bahwa kebutuhan akan protein
sangatlah tinggi khususnya pada saat bunting dan menyusui, guna mendukung
karakteristik adaptif yang dimiliki induk domba, seperti konsentrasi hemoglobin
pada sel darah merah yang dapat meningkatkan kandungan oksigen dalam tubuh, dan
menjaga ketinggian rasio albumin hingga globulin agar tetap seimbang.

Leukosit

Leukosit diambil dari bahasa Yunani, yaitu leuko = putih, dan sit = sel yang
merupakan tipe sel darah dengan jumlah paling sedikit dari seluruh sel darah yang
bersirkulasi diseluruh tubuh, berbeda dengan eritrosit karena adanya nukleus dan
memiliki kemampuan gerak yang independen (Frandson, 1992; Samuelson, 2007).
Keberadaan leukosit sangatlah penting dalam sistem imun tubuh, karena fungsinya
sebagai pertahanan tubuh terhadap serangan bakteri, virus, jamur, sel tumor, dan

mikroorganisme atau sel lainnya yang merugikan tubuh (Shier, 2002).



Leukosit dapat meningkat walaupun tanpa adanya kondisi patologis tertentu
(Bobak, 2005). Hal ini terjadi pada induk yang baru beranak hingga masa pemulihan
berakhir. Pada masa ini induk mengalami perlukaan dan perdarahan akibat adanya
kontraksi otot dan lepasnya plasenta serta janin dari dinding rahim. Lebih lanjut
Bobak (2005) menyatakan bahwa sebagai tindakan preventif, tubuh meningkatkan
leukosit mencapai level yang tinggi selama masa persalinan hingga beberapa hari
pasca beranak. Tingginya angka butir darah putih pasca beranak mengambarkan
respons dari involusi uteri (Antunovic et al., 2011; Mbassa dan Poulsen, 1991).

Leukosit digolongkan berdasarkan granulnya, yaitu neutrofil, eosinofil, dan
basofil yang masuk dalam golongan granulosit, dan monosit juga limfosit untuk
golongan agranulosit. Frandson (1992) menyatakan bahwa masa hidup sel darah
putih bervariasi, mulai dari beberapa jam untuk granulosit, bulanan untuk monosit,
dan tahunan untuk limfosit.

Neutrofil memiliki warna netral, granul berwarna ungu, dengan jumlah
mencapai 90% dari seluruh tipe granulosit, jika terjadi infeksi yang disebabkan oleh
bakteri, fungi, dan beberapa virus, neutrofil lebih responsif dibandingkan tipe
leukosit lainnya (Shier, 2002). Jeffrey et al. (2004) menyatakan neutrofil bekerja
dengan cara bergerak masuk pada saluran endothelial pembuluh darah, lalu
menembus jaringan pembuluh bakteri merugikan dan menghancurkan sel-sel
merugikan tersebut dengan fagositosis yang membantu tubuh dalam melawan
penyakit, hal tersebut menyebabkan neurophilia atau peningkatan angka neutrofil
akibat adanya infeksi. Dalam proses melawan sel-sel merugikan tersebut, banyak
pula neutrofil yang mendegradasi jaringan yang mati (nekrotik) dan menghasilkan
suatu zat cair yang disebut nanah (pus), apabila nanah lokal tersebut terakumulasi
disebut abses (Frandson, 1992).

Eosinofil juga dikenal dengan nama asidofil, memiliki granul yang berwarna
merah dalam sitoplasmanya. Frandson (1992) menyatakan bahwa eosinofil bersifat
amuboid dan fagositik yang memiliki fungsi utama untuk toksifikasi baik terhadap
mikroorganisme yang masuk kedalam tubuh melalui paru-paru, saluran pencernaan,
maupun racun yang dihasilkan bakteri atau pun parasit. Keberadaan dan aktifitas
eosinofil berkaitan dengan regulasi alergi, proses inflamantori, dan seskresi enzim

yang menginaktifkan histamine atau histaminase (Jeffrey et al., 2004). Jumlah



eosinofil hanya berkisar antara 1-3% dari angka keseluruhan sirkulasi leukosit dalam
tubuh (Shier, 2002).

Basofil memiliki granul yang berwarna biru dalam sitoplasmanya dan
jumlahnya sedikit, yaitu kurang dari 1% dalam total keseluruhan leukosit dalam
darah (Shier, 2002). Basofil mensekresikan histamin yang mempengaruhi
peningkatan inflamasi dan heparin (zat antikoagulan) yang dilepaskan didaerah
peradangan guna mencegah timbulnya pembekuan serta stasis darah dan limfa
(Frandson, 1992; Jeffrey et al., 2004; Samuelson, 2007).

Limfosit merupakan tipe sel darah putih agranulosit dengan jumlah paling
banyak dibandingkan tipe agranulosit lainnya yaitu 80% dan berfungsi untuk
merespon antigen atau benda-benda asing dengan membentuk antibody yang
bersikulasi didalam darah atau dalam pengembangan imunitas seluler (Jeffrey et al.,
2004). Tipe utama limfosit adalah T cells dan B cells, masing-masing tipe sel ini
memiliki cara kerja dan target yang berbeda. Shier (2002) menyatakan bahwa T cells
bekerja dengan cara langsung menyerang mikroorganisme merugikan, sel tumor, dan
sel yang memperbanyak diri sehingga menjadi abnormal, sedangkan cara kerja B
cells adalah dengan memproduksi antibodi yang proteinnya menyerang sel asing atau
protein asing.

Monosit memiliki nukleus tapal kuda dan tipe darah putih dengan ukuran
terbesar, jumlahnya lebih sedikit dari limfosit, yaitu 3-9% dari total keselurahan
leukosit, dapat bertahan hingga tahunan (Jeffrey et al., 2004; Shier, 2002). Monosit
bersifat fagositik, yaitu kemampuan untuk menerkam material asing seperti bakteri
dan bekerja pada keadaan infeksi yang tidak terlalu akut (Fradson, 1992).

Menurut Bobak (2005) umumnya selama persalinan akan terjadi leukositosis
yaitu meningkatnya jumlah sel-sel darah putih. Jumlah leukosit akan tetap tinggi
selama beberapa hari pertama masa post partum (pasca beranak) dan kadarnya dapat
meningkat tanpa adanya kondisi patologis. Keberadaan leukosit selama masa
involusi uteri memiliki peran yang sangat penting karena terdapat lokia atau luka
akibat kelahiran bayi dan lepasnya plasenta, hal tersebut diperkuat dengan adanya
kandungan leukosit pada tahap pengeluaran sekret lokia serosa (muncul pada hari ke
lima sampai kesembilan post partum) dan lokia alba (muncul saat lebih dari hari ke
sepuluh post partum) yang disertai eritrosit, peluruhan deciduas, sel epitel dan
bakteri (Bennet, 2001).



Tepung Ikan

Tepung ikan merupakan produk yang mendominasi dunia produksi ikan
karena kira-kira 95% dari bahan mentah yang tidak digunakan atau dikonsumsi
manusia diproses menjadi tepung ikan, karena kestabilannya sebagai sumber protein
dengan konsentrasi tinggi yang memungkinnya untuk didistribusi keseluruh dunia
tanpa terjadi kerusakan. Produksi tepung ikan seluruh didunia, hampir 90% berasal
dari ikan jenis anchovy, chaplin, dan menhaden, dan kurang dari 10% berasal dari
ikan putih seperti cod dan haddock. Hanya 1% tepung ikan yang diproduksi dengan
bahan dasar paus dan kerang. Hampir seluruh tepung ikan yang diproduksi
menggunakan metode pengeringan dengan prinsip pemasakan, pressing, pemisahan
antara air dan minyak, pengeringan bahan protein residual dan grinding. Selama
proses pressing, air dan sebagian besar komponen lemak hilang dari bahan baku
yang nantinya lemak tersebut akan dijadikan bahan baku membuat produk lainnya.
Tepung ikan biasanya berbentuk tepung berwarna coklat yang memiliki protein level
tinggi dan kaya akan lemak juga mineral didalamnya seperti lysine dan asam amino
sulfur dibandingkan bungkil-bungkilan (Fuller et al., 2004). Kandungan kimia dalam
tepung ikan dapat dilihat pada Tabel 2.

Terdapat hal menarik dalam penggunaan tepung ikan pada ransum
ruminansia, yaitu sebagai sumber bypass protein yang berarti protein yang tidak
terdegradasi dalam rumen dan masuk langsung ke usus halus untuk selanjutnya
dicerna dan dicerna oleh ternak. Apabila dibandingkan dengan konsentrat lainnya,
persentase protein nondegrability tepung ikan kedua terbesar dari tepung darah yaitu
80% apa bila dibandingkan dengan by-product lainnya (Tabel 3). Sehingga

kecernaan dan pemanfaatannya dalam tubuh cukup tinggi (Cheeke, 1999).

Bungkil Kedelai

Kacang kedelai telah dibudidayakan di Cina kira-kira dari 3000 tahun lalu,
tapi sekarang permintaan pasar akan ketersediannya sangatlah tinggi yaitu mencapai
100 juta ton per thaun. Estimasi hadirnya produk kacang ini berkisar 2/3 dari produk
makanan yang dihasikan saat ini terutama dalam penyediaan pakan bagi ternak.
Kacang kedelai (40% bahan kering) yang mana merupakan sumber protein dengan
konsentrasi tertinggi dari segala jenis biji-bijian yang biasa dimanfaatkan sebagai

pakan ternak.



Tabel 2. Kadungan Kimia Tepung Ikan dan Bungkil Kedelai

No. Kandungan Kimia Tepung Ikan Bungkil Kedelai
[ B -
1 BK 92 90
2 PK 62 44
4 Ca 1.23 0.29
5 Total P 1.63 0.275
6 Arginin 3.14 3.68
7 Glysin 1.9 4.46
8 Serin 2.29 2.37
9 Histidin 1.17 1.42
10 Isoleusin 1.96 2.28
11 Leusin 3.39 4.16
12 Lysin 2.69 451
13 Methionin 0.62 1.63
14 Cystin 0.66 0.57
15 Phenylalanin 2.16 2.21
16 Tyrosin 1.91 1.8
17 Threonin 1.72 2.46
18 Tryptohan 0.74 0.49
19 Valin 2.07 2.77

Sumber : NRC (1994)

Kandungan minyak didalamnya (20% bahan kering) termasuk rendah,
namun secara komersial minyak tersebut sangatlah penting. Didalamnya
mengandung proporsi polyunsaturated fatty acid yang tinggi (<60%), termasuk asam
linolenat dan linoleat (Fuller et al., 2004). Bungkil kedelai mengandung 5-6%
oligosakarida, yaitu polisakarida dengan rantai pendek yang mengandung jenis gula
yang berbeda, selain itu juga memiliki asam amino yang seimbang dan baik, rendah
serat, dan energi tercerna yang tinggi. Kandungan kimia dalam bungkil kedelai
dapat dilihat pada Tabel 2. Protein pada bungkil kedelai memiliki sifat mudah
terdegradasi dalam saluran pencernaan ternak ruminansia (Cheeke, 1999), (Tabel 3).

Pada dasarnya kacang kedelai beracun bagi sebagian besar ternak karena
adanya kandungan anti nutrisi didalamnya yaitu antiprotease atau antitripsin
terutama bagi ternak muda yang dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan
bulu dan pembesaran pancreas (Pedersen dan Sissons, 1984; Kilshaw dan



Sissons,1979), namun anti nutrisi ini dapat dihilangkan dengan perlakuan panas
dalam pemrosesannya, dimana perlakuan ini menyebabkan lisin terikat oleh adanya
reaksi maillard (Cheeke, 1999). Kacang kedelai juga mengandung urease yang cukup
tinggi, yaitu enzim yang mengkonversi urea menjadi ammonia, namun enzim ini

menjadi inaktif apabila pada suhu yang sama dengan proses destruksi antitrypsin.

Tabel 3. Protein By-pass pada Beberapa Jenis Pakan By-product

Jenis pakan protein tidak terdegradasi
__________ 1
CGM 55
Tepung Ikan 80
Bungkil Kedelai 28
Meat Meal 76
Meat Bone Meal 60
Tepung darah 82

Sumber : National Research Council (1985)

Induk Domba

Bangsa domba di negara Indonesia ada beberapa macam, diantaranya domba
ekor tipis, domba priangan, domba ekor gemuk, domba merino, domba suffolk dan
domba dorset (Mulyono, 1998). Pada saat bunting, nutrisi yang diperlukan oleh
induk domba sangatlah banyak dan perlu perhatian khusus, karena bukan hanya
untuk memenuhi kebutuhannya dan janin yang sedang berkembang, tapi juga untuk
menunjang masa pemulihan induk postpartum, serta kualitas kolostrum yang
disekresikan pada awal kelahiran (Robinson, 2002).

Pada saat beranak, otot-otot rahim bekerja keras akibat adanya kontraksi yang
dipengaruhi oleh kerja hormon estrogen untuk mengeluarkan fetus diikuti dengan
keluarnya plasenta (Hafez, 2000). Kelahiran merupakan proses panjang yang
membutuhkan tenaga ekstra pada otot uterus dan menimbulkan efek perdarahan pada
uterus, dikarenakan terjadi pelepasan plasenta yang menempel pada dinding rahim.
Dinding rahim tersebut menebal dan kaya akan pembuluh darah penghubung induk
dan fetus yang berfungsi untuk mendistribusikan seluruh kebutuhan nutrient fetus
selama kebuntingan ( Shier et al., 2002).

Setelah kelahiran, kebutuhan nutrien induk domba meningkat. Nutrien

tersebut digunakan untuk menghasilkan susu yang berkualitas dan membantu
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pemulihan pasca beranak atau involusi uteri (Robinson, 2002; Treacher dan Caja,
2002). Involusi uteri yaitu proses pemulihan dan pengembalian kondisi uterus ke
keadaan semula, merupakan tahap selanjutnya yang akan dilewati induk setelah
beranak (Toelihere, 1985). Pada masa ini terjadi proses regenerasi sel-sel otot uterus
yang mengalami kerusakan dan perbaikan pembuluh darah yang koyak dan
mengakibatkan perdarahan. Pada proses ini keberadaan protein sangatlah penting,
karena memiliki fungsi sebagai pembangun sel dan penunjang keutuhan kontinuitas
metabolisme (Banks, 1992). Kecepatan proses regenerasi dan perbaikan ini juga
dibantu oleh hormon oxytocin yang menstimulasi kontraksi yang juga mempengaruhi
berkurangnya intensitas perdarahan yang terjadi setelah kelahiran (Shier et al., 2002)
dan secara bertahap akan berkurang seiring dengan tingkat pemulihan yang telah
terjadi (Toelihere, 1985).

Hal menarik yang dinyatakan Hoon dan Herselman (2011), bahwa
suplementasi protein dengan tingkat By-pass yang tinggi memiliki pengaruh positif
terutama dalam hal kecepatan sapih anak dan waktu induk siap dikawinkan kembali.
Pada penelitian Vidianto (2012), suplementasi protein dengan tingkat By-pass tinggi
dan By-pass rendah tidak berpengaruh nyata terhadap penampilan produksi induk
dan produksi anak prasapih.
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MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2011 di
Laboratorium Lapang Kandang B, dan Laboratorium IImu Nutrisi Ternak Daging
dan Kerja, Departemen Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan,
Institut Pertanian Bogor.

Materi

Ternak

Penelitian ini menggunakan 15 ekor domba betina lokal asal jonggol bunting
yang diberi perlakuan dari umur kebuntingan ke dua berkisar 4-4,5 bulan, hingga
hari ke-30 pasca beranak.

Pakan

Pakan yang diberikan, berupa rumput lapang, konsentrat komersil Lakto-A,
tepung ikan, dan bungkil kedelai. Rasio pemberian hijauan dan konsentrat sebesar
40:60 sedangkan air diberikan ad libitum. Komposisi ransum, konsentrat, kandungan

zat makanan, dan konsumsi zat makanan disajikan pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Komposisi Bahan Makanan Ransum Penelitian

Bahan Pakan Ransum Penelitian
P1 P2 P3
___________________________ 0f---- ————-
R. Lapang 40 40 40
K.Komersil 60 54 51
Tepung Ikan 0 6 0
B. Kedelai 0 0 9

Keterangan: Pladalah rumput + ransum komersil, P2 adalah rumput + ransum komersil + tepung
ikan, P3 adalah rumput + ransum komersil + bungkil kedelai.

Tabel 5. Komposisi Konsentrat Penelitian

Bahan Pakan Ransum Penelitian
P1 P2 P3
__________________________________ 0/fgmmmmm e
K.Komersil 100 90 85
Tepung lkan 0 10 0
B. Kedelai 0 0 15

Keterangan: Pladalah rumput + ransum komersil, P2 adalah rumput + ransum komersil + tepung
ikan, P3 adalah rumput + ransum komersil + bungkil kedelai.
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Peralatan dan Bahan

Peralatan yang digunakan penelitian ini berupa: vacuumm tube, syringe,
needle, haemocytometer, pipet pengencer butir darah merah dan darah putih, tabung
sahli, micro capillary, micro capillary reader, sentrifuse, object glass, cover glass,
mikroskop, natrium sitrat, larutan Turk, larutan Hayem, larutan Gymsa, HCI 0.1N,

dan aquadest.
Metode
Prosedur

1. Pengambilan Sampel
Mengambil sampel dengan cara menekan vena jugularis pada bagian leher.
Menusukkan needle, lalu menampung sampel darah dalam vacuumm tube atau

syringe yang berisi antikoagulan (Gambar 2).

(b)

Keterangan: (a) vena jugularis sebelum ditekan, (b) vena jugularis saat ditekan, (c) pengambilan
darah melalui vena jugularis.

Gambar 2. Prosedur Pengambilan Sampel Darah Pada Domba.
Sampel darah induk diambil dua kali yaitu pada saat hari ke-25 dan ke-30
pasca beranak untuk dianalisa profil darahnya, antara lain butir darah merah,

hematokrit, Hb, butir darah putih, dan diferensiasi leukosit.

2. Jumlah butir darah merah ( 10% mmd)

Menghitung jumlah sel darah merah menggunakan alat kamar hitung sel
darah merah dengan mikroskop pembesaran 100 kali. Tahap pertama adalah
memasang aspirator pada pipet sel darah merah. Mengisap darah sampai tanda tera
0,5 pada pipet, membersihkan ujungnya menggunakan tisu. Mengisap larutan Hayem
hingga tanda tera 101 pada pipet. Pada pengisapan ini dihindari adanya gelembung,
jika terdapat gelembung maka prosedur harus diulang. Kemudian melepas aspirator
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dari pipet sel darah merah. Menghomogenkan isi pipet selama 3 menit menggunakan
ibu jari dan telunjuk kanan. Memasukkan cairan dalam kamar hitung dengan cara
menempelkan ujung pipet pada pertemuan antara dasar kamar hitung dan kaca
penutup. Butir-butir darah dibiarkan mengendap selama kurang lebih 1 menit.
Perhitungan butir darah merah tersebut dilakukan menggunakan hand counter.
Menghitung sel darah merah dalam haemocytometer, menggunakan kotak sel darah
merah yang berjumlah 25 buah dengan mengambil bagian sebagai berikut: satu kotak
pojok kanan atas, satu kotak pojok kiri atas, satu kotak tengah, satu kotak pojok
kanan bawah, dan satu kotak pojok Kkiri bawah. Membedakan kotak sel darah merah
dengan kotak sel darah putih, berpatokan pada tiga baris pemisah pada kotak sel
darah merah dan luas kotak sel darah merah relatif lebih kecil dibandingkan dengan
kotak leukosit (Gambar. 3).

N
h_
-

ran

[ 1

F Dt
(a) (b)
Keterangan: W = kamar hitung sel darah putih, R= kamar hitung sel darah putih; (b) Kamar hitung
yang digunakan untuk menghitung sel darah merah (Sumber: Ruf.rice.edu, 4 Mei 2012).

Gambar 3. Kamar Hitung Haemocytometer (Keterangan: (a).

Butir darah merah yang telah dihitung tersebut disimbolkan dengan a dan untuk
mengetahui jumlah sel darah merah dalam 1 mm?® darah dihitung dengan

mengunakan rumus menurut Sastradipraja et al. (1989), yaitu a x 10,

3. Hematokrit (% Volume BDM)

Menentukan hematokrit dilakukan dengan cara mengisi tabung hematokrit
dengan darah dan antikoagulan. Mensentrifikasi campuran darah sampai sel-sel
darah mengumpul di dasar. Mengisi pipa mikrokapiler dilakukan dengan
memiringkan tabung yang berisi sampel darah dengan menempatkan ujung

mikrokapiler yang bertanda merah. Mengisi pipa hingga mencapai % bagian.
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Menyumbat ujung pipa dengan lilin penyumbat. Mensentrifikasi pipa mikrokapiler
selama 5 menit dengan kecepatan 2.500-4.000rpm. Bagian yang tersumbat
diletakkan menjauhi pusat sentrifuse. Nilai hematokrit ditentukan dengan mengukur
persentase volume sel darah merah menggunakan alat baca microcapillary

hematocrit reader (Sastradipraja et al., 1989).

4. Hemoglobin (%)

Metode yang digunakan untuk mengukur kadar hemoglobin dalam penelitian
ini adalah metode Sahli. Meneteskan larutan HCI 0,01 N pada tabung Sahli sampai
tanda tera 0,1 atau garis bawah. Menghisap sampel darah menggunakan pipet hingga
mencapai tanda tera atas. Memasukkan sampel darah segera ke dalam tabung dan
ditunggu selama 3 menit atau hingga berubah warna menjadi coklat kehitaman akibat
reaksi antara HCI dengan hemoglobin membentuk asam hematin. Menambah larutan
dengan akuades, diteteskan sedikit sambil terus diaduk. Menambahkan Larutan
akuades hingga warna larutan sama dengan warna standar hemoglobinometer. Nilai
hemoglobin dapat dilihat di kolom (gram%) tabung hemoglobin, yang berarti
banyaknya hemoglobin dalam gram per 100 ml darah (Sastradipraja et al., 1989).

5. Jumlah butir darah putih (/ mm?®)

Menghitung jumlah leukosit menggunakan pipet leukosit dengan bantuan
aspirator hingga batas 0,5 lalu ujung pipet dibersihkan dengan tisu. Menghisap
larutan Turk hingga tanda 11 pada pipet leukosit. Menghomogenkan sampel, lalu
meneteskannya kedalam hemacytometer. Membiarkan beberapa saat hingga cairan
mengendap lalu jumlah leukosit dihitung di bawah mikroskop dengan perbesaran
100 kali. Menghitung sel darah putih dalam hemocytometer, menggunakan empat
kotak yang terletak di empat sudut kamar hitung, masing-masing terdiri atas 16 buah
kotak yang luasnya 1/16 mm?. Jumlah leukosit yang terhitung disimbolkan dengan b
dan untuk mengetahui jumlah leukosit dalam 1 mm? darah dihitung dengan rumus

menurut Sastradipraja et al. (1989), yaitu b x 50.

6. Diferensiasi sel darah putih
Darah yang telah disiapkan, diteteskan pada kaca objek yang dipegang
dengan ibu jari dan telunjuk salah satu tangan. Kaca penutup berbeda dipegang

tangan lainnya kemudian ujung kaca penutup didorong dengan kecepatan konstan
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sehingga didapatkan ulasan yang tidak terlalu tebal. Ulasan dikeringkan selama
beberapa menit kemudian difiksasi dalam metanol selama 5-10 menit.Ulasan
dicelupkan dalam pewarna Giemsa sekitar 30 menit kemudian ulasan diangkat dan
dicuci menggunakan air mengalir sampai air bilasan tidak membawa warna Giemsa.
Preparat ulas dikeringkan dan perhitungan dilakukan di bawah mikroskop cahaya
dengan ditetesi minyak imersi dengan perbesaran 100 kali. Menghitung tiap
diferensiasi darah putih dengan rumus (a butir:100) x 100% .
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Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Perlakuan

Penelitian ini menggunakan 3 jenis ransum sebagai perlakuan dengan 5
ulangan yang diberikankan pada 15 ekor domba betina bunting. Perlakuan yang
diberikan adalah sebagai berikut:
P1 : Rumput + Konsentrat 100%
P2 : Rumput + Konsentrat 90% + Tepung Ikan 10%
P3 : Rumput + Konsentrat 85% + Bungkil Kedelai 15%

Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan model matematik rancangan Steel dan Torrie (1995)
adalah sebagai berikut:

Xij = p +tit+pj + €ij

Keterangan :

Xij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
i = rataan umum pengamatan

Ti = pengaruh pemberian ransum (i = 1, 2, 3)

Bj = pengaruh kelompok ke-j

€lj = error perlakuan ke-i dan ulangan ke-j (j = 1, 2, 3)
Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis menggunakan analisa ragam
(Analyses of Variance, ANOVA) dan bila berbeda nyata dilanjutkan dengan uiji
Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini, meliputi:
1. Konsumsi protein (gram/ekor/hari)
Konsumsi protein diperoleh dengan mengalikan antara konsumsi ransum

dengan kandungan protein kasar pada tiap ransum perlakuan.
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2. Jumlah butir darah merah / mm?®
Pengukuran butir darah merah induk domba pasca beranak dianalisa

menggunakan kamar hitung Neubauer (Sastradipraja et al., 1989).

3. Hematokrit (%)
Persentase hematokrit induk domba pasca beranak ditentukan dengan metode
mikrohematokrit (Sastradipraja et al., 1989).

4. Hemoglobin (g/dl)
Nilai hemoglobin induk domba pasca beranak dianalisis menggunakan
metode Sahli (Sastradipraja et al., 1989).

5. Jumlah butir darah putih / mm?®
Pengukuran butir darah putih induk domba pasca beranak dianalisa

menggunakan kamar hitung Neubauer (Sastradipraja et al., 1989).

6. Diferensiasi sel darah putih (%)

Diferensiasi sel darah putih diketahui dengan cara jumlah tiap jenis sel darah
putih dibagi dengan 100 (jumlah dari keseluruhan sel darah putih yang harus
dihitung) kali 100% (faktor pembulat menjadi persen).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nutrien Ransum Penelitian
Data pada Tabel 6 dan 7 didapatkan berdasarkan hasil analisis proksimat.
Kandungan nutrien dalam penelitian ini diharapkan dalam keadaan isoprotein,

namun ternyata berbeda.

Tabel 6. Kandungan Nutrien Konsentrat dan Rumput (100% BK)

Konsentrat
Nutrien Pl P2 P3 Rumput
____________________________________ 0/ == mm e s
BK* 89,07 79,89 84,08 19,01
Abu* 12,54 10,31 13,76 5,73
PK* 14,64 18,62 21,13 11,84
SK* 18,10 18,29 17,47 23,20
LK* 5,95 2,23 1,90 5,37
Beta —-N* 48,77 50,55 45,74 53,86
Ca* 0,68 1,18 2,14 0,32
p* 0,64 0,39 0,94 0,05
TDN** 67.5 67.26 62.98 33.03

Keterangan: *) Hasil Analisa Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, IPB (2011). **) Hasil
perhitungan menurut Wardeh (1981). P1: ransum komersil 100%, P2: ransum komersil
90%+ tepung ikan 10%, P3: ransum komersil 85%+ bungkil kedelai 15%.

Tabel 7. Kandungan Nutrien Ransum Penelitian (100% BK)

Ransum
Nutrien P1 P2 P3
___________________________ 00 —m— e

BK 61,05 55,54 58,05
ABU 9,82 8,48 10,55
PK 13,52 15,91 17,41
SK 20,14 20,25 19,76
LK 5,72 3,48 3,29
BETA-N 50,79 51,88 48,99
Ca 0,54 0,83 1,41
P 0,41 0,25 0,58
TDN¥*) 69.02 68.91 66.34

Keterangan: *) Hasil perhitungan menurut Wardeh (1981), P1:rumput + ransum komersil 100%, P2:
rumput + ransum komersil 90%+ tepung ikan 10%, P3: rumput + ransum komersil 85%-+
bungkil kedelai 15%.

Hal ini disebabkan oleh protein tepung ikan yang lebih rendah dibandingkan
dengan protein pada bungkil kedelai. Menurut standar NRC (2006) protein tepung
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ikan lebih tinggi dibandingkan bungkil kedelai, yaitu masing-masing 66% dan 49%.
Pada penelitian ini, protein tepung ikan lebih rendah dibandingkan NRC (2006),
yaitu 34,88%. Berbeda dengan bungkil kedelai yang mencapai 49,1%. Rendahnya
protein tepung ikan disebabkan oleh rendahnya kualitas bahan baku ikan yang

rendah.

Konsumsi Bahan Kering dan Protein
Konsumsi bahan kering dan protein ransum domba pasca beranak pada
penelitian ini disajikan pada Gambar 5.

1200

979,51
Looo 900,3 887,56
800
600
= BK
400 mPK

Lonsumsi BK dan P

200 132,41 143,2 154,55

P1 Pz B3

Perlaknunan

Gambar 5. Rataan Protein dan Bahan kering yang Dikonsumsi Tiap Ekor Per Hari rataan dalam gram/
ekor/hari, Pl:rumput + ransum komersil 100%, P2: rumput + ransum komersil 90%+ tepung
ikan 10%, P3: rumput + ransum komersil 85%+ bungkil kedelai 15%.

Berdasarkan sidik ragam, perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap konsumsi bahan kering dan protein. Pada bahan kering memperlihatkan
bahwa palatabilatas pada perlakuan substitusi tepung ikan dan bungkil kedelai adalah
sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dendy (2012), Church dan Pond (1988).
Menurut NRC (2006), induk dengan bobot 25 kg dan beranak tunggal membutuhkan
konsumsi bahan kering mencapai 704,17 g/ekor/hari. Pada protein, bila konsumsinya
dibandingkan dengan kebutuhan yang dilaporkan NRC (2006) sebesar 137,36
g/hari/ekor, kedua perlakuan sudah memenuhi kebutuhan induk pasca beranak.
Konsumsi protein dengan perlakuan substitusi tepung ikan lebih rendah
dibandingkan dengan substitusi bungkil kedelai. Hal tersebut dipengaruhi oleh
kualitas dari kedua sumber protein yang dibuktikan pada Tabel 6 dan 7.
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Profil Darah Induk Domba Pasca Beranak dengan Pemberian Tepung Ikan dan
Bungkil Kedelai

Butir Darah Merah dan Hematokrit

Pada Tabel 8 dicantumkan data tentang butir darah merah dan hematokrit
pada domba penelitian pasca beranak dengan pemberian tepung ikan dan bungkil
kedelai. Berdasarkan analisis statistik, nilai butir darah merah tidak nyata
dipengaruhi perlakuan. Perbedaan yang tidak nyata ini disebabkan oleh persentase
protein dalam P2 dan P3 yang telah memenuhi kebutuhan induk, yaitu sebesar
137,36 g/hari/ekor menurut NRC (2006). Hal tersebut diperkuat dengan konsumsi
protein induk perlakuan tepung ikan dan perlakuan bungkil kedelai yang cukup
tinggi per harinya, yaitu 143,2 dan 154,55 gram. Keberadaan protein menjadi sangat
penting, karena selama 30 hari setelah beranak, protein digunakan dalam proses
produksi susu, memperbaiki sel-sel rahim yang rusak, meningkatkan kekebalan
tubuh, dan memproduksi sel darah merah (Frandson, 1994). Pada produksi sel darah
merah, protein digunakan sebagai komponen penyusun sel darah merah dan bahan
baku hormon eritropoietin yang dihasilkan oleh ginjal sebagai pengatur utama
produksi sel darah merah (Guyton & Hall, 2011). Hal tersebut dapat dilihat dari
sebagian besar komposisi sel darah merah adalah protein, karena selain stromatin,
protein sebanyak 65% juga terkandung dalam komposisi membran sel darah merah

dari total keseluruhan komposisi lainnya (Hoffbrand, 2009).

Tabel 8. Jumlah Butir Darah Merah dan Persentase Hematokrit Pasca Beranak

Pengamatan
Perlakuan 25 Hari Pasca Beranak 30 Hari Pasca Beranak
(1oBﬁ/Dn'Y|m3) He”(‘;;;’k“t (10§/Dn':"m3) Hematokrit(%)
P1 13,97+2,11 43.6+1,14 13,1442 52 43.2+1,48
p2 11,97+2,36 42,6127 12,77+2,63 43,0+1,58
P3 12,67+0,94 43,2+1,64 13,34+0,69 44.2+1,92

Keterangan: P1:rumput + ransum komersil 100%, P2: rumput + ransum komersil 90%+ tepung ikan
10%, P3: rumput + ransum komersil 85%-+ bungkil kedelai 15%.

Butir darah merah dan hematokrit pada Tabel 8 telah mencapai kisaran
normal menurut Schalm (2010), yaitu masing-masing berkisar antara 9-15 x10%/mm?

dan 27-45%, menunjukkan bahwa induk tidak mengalami penyakit anemia. Hal ini
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diperkuat oleh Guyton & Hall (2011) yang menyatakan normalnya sel darah merah
merupakan hal penting, karena ikut menunjang status kesehatan induk.

Perbandingan data Tabel 8 dengan hasil penelitian Krajnicakova et al.,(1994)
memperkuat pengaruh penggunaan ransum berprotein tinggi terhadap butir darah
merah dan hematokrit. Hasil penelitian Krajnicakova et al.,(1994) cenderung lebih
rendah dari data pada Tabel 8, yaitu 7,42+1,16 x 10% mm?® dan 26,4+2,07% pada hari
ke-25 pasca beranak, lalu pada hari ke-30 pasca beranak mencapai 8,26+1,09 x 10%/
mm? dan 27,66+2,51%. Pada penelitiannya, Krajnicakova et al.,(1994) menggunakan
rumput lapang kering, gula bit, silase jagung, dan feed mixture yang mana
merupakan sumber energi tinggi. Berbeda dengan perlakuan pada Tabel 8 yang
menggunakan tepung ikan dan bungkil kedelai yang merupakan sumber protein,
Diduga hal tersebut merupakan salah satu faktor perbedaan hasil dari kedua
penelitian. Pernyataan Alada (2004) memperkuat dugaan tersebut, bahwa pengunaan
sumber protein seperti tepung ikan dan bungkil kedelai sangat baik untuk menunjang
produksi sel darah merah. Jumlah produksi sel darah merah yang normal
memberikan pengaruh positif terhadap performa anak, karena produksi susu induk
yang baik, sehingga kebutuhan nutrisi anak dari susu induk juga ikut terpenuhi. Hal
ini diperkuat dengan hasil penelitian Vidianto (2012) berdasarkan segi performa
anak. Hal tersebut terlihat dari pertambahan bobot badan dari umur 0-28 hari yang
mencapai 134,21+42,77 glekor/hari pada perlakuan tanpa penambahan sumber
protein, 137,82+59,34 g/ekor/hari pada perlakuan tepung ikan, dan 171,03+50,40
g/ekor/hari.

Berdasarkan data pada Tabel 8, perubahan angka butir darah merah
cenderung diikuti dengan persentase hematokrit juga berubah. Menurut Hoffbrand
(2009) hematokrit merupakan proporsi volume darah dan terdiri dari sel darah
merah, dapat bertambah atau berkurang, bergantung pada jumlah eritrosit
atau faktor-faktor yang mempengaruhi volume darah, seperti asupan cairan atau air

yang hilang.

Hemoglobin
Greenwood (1997) menyatakan bahwa hemoglobin merupakan metaloprotein
(protein yang mengadung zat besi) dalam sel darah merah yang berfungsi sebagai

pengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Pernyataan tersebut
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memperlihatkan bahwa kecukupan asupan protein dan zat besi menjadi faktor
terbesar produksinya. Data hemoglobin pada penelitian ini berada dibawah kisaran
normal menurut Schalm (2010) yaitu 9-15¢/dl. Hal ini diduga disebabkan oleh
kebutuhan zat besi induk yang belum terpenuhi. Berdasarkan perhitungan dalam
keadaan standar NRC (1985), kandungan zat besi tepung ikan dan bungkil kedelai
yang diberikan adalah sebesar 29,1 ppm dan 11,45 ppm. Angka tersebut lebih rendah
dari standar kebutuhan induk selama 30 hari pasca beranak, yaitu 40 ppm (NRC,
1985). Selain kuantitas, kualitas juga mempengaruhi besar kandungan zat besi. Hal
tersebut diperkuat dengan rendahnya kandungan protein dalam tepung ikan. Protein
tidak menjadi penyebab rendahnya hemoglobin, karena asupannya telah memenuhi
kebutuhan induk. Hal tersebut ditunjukkan pada data butir darah merah dan
hematokrit Tabel 8 yang telah memasuki kisaran normal Schalm (2010).

Data hemoglobin tidak nyata dipengaruhi perlakuan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tepung ikan mengandung zat besi yang jumlahnya tidak jauh
berbeda dengan bungkil kedelai. Rendahnya kualitas tersebut terlihat dari kandungan
protein ransum yang dikonsumsi ternak pada Gambar 5 yaitu 143,2 gram untuk
perlakuan tepung ikan dan 154.55 gram untuk perlakuan bungkil kedelai. Kozat et
al.,(2006) menyatakan bahwa rendahnya angka Hb dikarenakan kurangnya zat besi
mengindikasinya terjadinya anemia. Adanya zat penghambat zat besi dan infeksi
parasit pada usus halus juga dapat menjadi salah satu faktor rendah angka
hemoglobin dalam darah (Wijayakusuma, 2004; Kozat et al., 2006) seperti phytat,
tannin, dan polizat bensinol (De Maeyer, 1993).
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Gambar 6. Kadar Hemoglobin (g/dl) Pasca Beranak, P1:rumput + ransum komersil 100%, P2: rumput
+ ransum komersil 90%+ tepung ikan 10%, P3: rumput + ransum komersil 85%+ bungkil
kedelai 15%.

23



Dibandingkan dengan data pada penelitian ini, hemoglobin penelitian
Krajnicakova Kozat et al.,(2006) dan Antunovic et al.,(2011) hasilnya lebih tinggi,
yaitu masing-masing sebesar 11,4 + 1,19 g¢/dl dan 12,27+0,58 g/dl. Begitu pula
dengan penelitian Krajnicakova et al.,(1994) mencapai 9,08+0,53 g/dl pada hari ke-
25 pasca beranak dan 9,7+0,28 g/dl pada hari ke 30.

Butir Darah Putih
Antunovic et al., (2011) dan Mbassa (1991) menyatakan bahwa tingginya

angka butir darah putih pasca beranak mengambarkan respons dari involusi uteri.

Tabel 10. Jumlah Butir Darah Putih Pasca Beranak

Perlakuan Pengamatan
25 Hari Pasca Beranak 30 Hari Pasca Beranak
___________________________ r‘r"‘n3 e —————————
P1 955041923 8042,8+1264
P2 9318+1346 7735,2£1547
P3 8763+2898 7182,8+640

Keterangan: P1:rumput + ransum komersil 100%, P2: rumput + ransum komersil 90%+ tepung ikan
10%, P3: rumput + ransum komersil 85%-+ bungkil kedelai 15%.

Data pada hari ke-30 pasca beranak pada data Tabel 10 masuk dalam kisaran
normal Schal (2010) vaitu 4000-8000/mm® Berdasarkan data tersebut
menggambarkan bahwa tidak ada respon dari involusi dan memperlihatkan kondisi
induk telah normal kembali. Selama masa involusi uteri, protein dibutuhkan untuk
memulihkan sel-sel otot dan pembuluh darah dalam rahim. Almetsier (2003)
menjelaskan lebih lanjut bahwa protein berfungsi sebagai pembangun sel, sehingga
kecukupan asupannya menjadi sangat penting. Data tersebut memperlihatkan bahwa
tidak adanya infeksi pada usus halus yang dapat mengurangi hemoglobin.

Berdasarkan Tabel 10, data butir darah putih hari ke-25 pasca beranak belum
memasuki kisaran normal Schalm (2010). Bila dibandingkan dengan penelitian
Antunovic et al.,, (2011) tanpa menggunakan tepung ikan atau bungkil kedelai,
hasilnya adalah 10,49+2.32mm? yang berarti cenderung lebih tinggi dari data hari ke-
25 pada Tabel 10. Pada Tabel 10 juga memperlihatkan data tidak nyata dipengaruhi
perlakuan. Hal ini memperlihatkan bahwa status kesehatan induk pada tiap perlakuan
adalah normal. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan protein induk terpenunhi, yaitu

13,7 % (NRC, 1984) dan konsumsi yang cukup tinggi , yaitu 143,2 gram untuk
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perlakuan tepung ikan dan 154,55 gram untuk perlakuan bungkil kedelai. Protein
yang telah mencukupi kebutuhan induk, mempermudah proses pemulihan dan
penyembuhan induk, terutama pada rahim yang terluka pasca partus. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian Vidianto (2012) berdasarkan segi performa induk.
Bobot badan induk pasca beranak tersebut berkisar pada angka 23,07+3,28 Kg, dengan
rata-rata persentase penyusutan bobot badan yang tidak terlampau tinggi, yaitu 7,38%
pada perlakuan tanpa substitusi sumber protein, 5,78% pada substitusi tepung ikan, dan
0% pada substitusi bungkil kedelai.

Diferensiasi Leukosit

Data pada Tabel 11 dan 12 tidak nyata dipengaruhi perlakuan. Pada
penelitian ini, tingginya persentase salah satu diferensiasi leukosit digunakan untuk
mengetahui jenis serangan yang terjadi dalam tubuh. Hal ini disebabkan oleh karena
Kinerjanya yang spesifik terhadap adanya benda asing seperti sel yang bertumbuh
secara abnormal dan mikroorganisme yang merugikan yang didapat dari pengamatan

diferensiasi leukosit.

Tabel 11. Persentase Diferensiasi Leukosit 25 Hari Pasca Beranak

Perlakuan Neutrofil Basofil Eosinofil Monosit Limfosit
____________________ - - 0 ——
P1 41,8+4,15 2,0+0,71 5,4+1.82 4,0+1,58 46,8+0,84
P2 42,4+3,05 2,2+0,84 5,4+1,95 3,6+1,52 46,4+3,16
P3 42 .4+2 97 2,2+0,45 5,6+1,14 3,6+1,52 46,2+4.62

Keterangan: P1:rumput + ransum komersil 100%, P2: rumput + ransum komersil 90%+ tepung ikan
10%, P3: rumput + ransum komersil 85%+ bungkil kedelai 15%.

Tabel 12. Persentase Diferensiasi Leukosit 30 Hari Pasca Beranak

Perlakuan Neutrofil  Basofil  Eosinofil M onosit L imfosit

_____________________________________ Y - —
p1 M04+182 224045 54+114  40+1  44.8+114
P2 4384277 2:041 544152 38+164 4504288
P3 4344434 244055 564080  40+2 4464505

Keterangan: P1:rumput + ransum komersil 100%, P2: rumput + ransum komersil 90%+ tepung ikan
10%, P3: rumput + ransum komersil 85%-+ bungkil kedelai 15%.
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Berdasarkan data, seluruh diferensiasi leukosit telah masuk dalam kisaran
normal yang dipaparkan oleh Schalm (2010), yaitu untuk neutrofil berkisar antara
30-50% Basofil 0-3%, eosinofil 0-10%, monosit 0-6%, dan limfosit 40-55 %. Hal ini
memperlihatkan bahwa kondisi induk dalam keadaan normal.

Monosit bersifat fagositik, yaitu kemampuan untuk memakan material asing
seperti bakteri dan bekerja pada keadaan infeksi yang tidak terlalu akut (Fradson,
1992). Jumlahnya lebih sedikit dari limfosit, yaitu 3-9% dari total keseluruhan
leukosit, dapat bertahan hingga tahunan (Jeffrey et al., 2004; Shier, 2002). Pada
penelitian Krajnikacova (1997) 25 dan 30 hari pasca beranak, persentase monosit
sebesar 0,00+£0,00%. Dibandingkan dengan data tersebut, data monosit penelitian ini
cenderung lebih tinggi namun berada dalam kisaran normal.

Limfosit merupakan tipe sel darah putih agranulosit dengan jumlah paling
banyak dibandingkan tipe agranulosit lainnya yaitu 80% (Jeffrey et al., 2004).
Krajnikacova (1997) mendapat angka limfosit pada 25 dan 30 hari pasca beranak
sebesar 57,0+9,10% dan 56,6+8,54%. Bila dibandingkan dengan data tersebut,
persentase limfosit pada Tabel 11 dan 12 cenderung lebih rendah dan normal.
Perubahan limfosit yang cenderung menurun pada 30 hari pasca beranak, diikuti
perubahan neutrofil yang cenderung meningkat. Hal ini berkaitan dengan tingkat
stress ternak terhadap keadaan fisik dan suhu lingkungan disekitarnya (Kannan et a.l,
2000; Ambore et al., 2009).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Secara umum, substitusi konsentrat menggunakan tepung ikan dan bungkil
kedelai, tidak memberi pengaruh negatif terhadap kesehatan induk domba lokal
pasca beranak. Profil darah induk dengan kedua jenis substitusi tersebut berada pada
kisaran normal, kecuali hemoglobin yang cenderung lebih rendah.

Saran

Pengambilan sampel darah dapat dimulai dari hari ke-7 pasca beranak secara
berkala hingga hari ke-30 pasca beranak, guna memperjelas gambaran kemajuan
pemulihan induk. Dalam pengamatan perlu memperhatikan kualitas pakan yang akan
digunakan. Memperhitungkan zat besi dalam pakan, karena terkait dengan angka
hemoglobin. Sebaiknya dilakukan menganalisa zat besi dalam darah agar
memperjelas hubungan antara kadar zat besi dalam pakan dan konsentrasi
hemoglobin dalam darah.
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Lampiran 1. Hasil Sidik Ragam Konsumsi Bahan Kering

F Tabel
SK Db JK KT Fhit F0.05 F0.01
Total 14 149007.1 10643.36
Perlakuan 2 24820,25 12410.13 152" 4.46 8.65
Kelompok 4 58876,53 14719.13 1.8™ 3.84 7.01
Galat 8 65310.31  8163.79
™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam Konsumsi Protein Kasar
F Tabel
SK Db JK KT Fhit F0.05 F0.01
Total 14 3096.81 221.2
Perlakuan 2 363.43  181.72 1.01 4.46 8.65
Kelompok 4 129136  322.84 1.8 3.84 7.01
Galat 8 1442.02  180.25
" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 3. Hasil Sidik Ragam Butir Darah Merah Hari Ke-25
F Tabel
SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 53.74 3.84
Perlakuan 2 10.23 5.12 1.92" 4.46 8.65
Kelompok 4 22.18 5.55 2.08" 3.84 7.01
Galat 8 21.32 2.67
™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Butir Darah Merah Hari Ke-30
F Tabel
SK Db JK KT F F0.05  F0.01
Total 14 55.83 3.99
Perlakuan 2 0.85 043 009" 446 8.65
Kelompok 4 16.16 4.04 0.83" 3.84 7.01
Galat 8 38.82 4.85

™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata



Lampiran 5. Hasil Sidik Ragam Hematokrit Hari ke-25

F Tabel
SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 47.73 3.41
Perlakuan 2 2.53 1.27 0.41" 4.46 8.65
Kelompok 4 20.4 5.10 1.44" 3.84 7.01
Galat 8 24.8 3.10

™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Hematokrit Hari ke-30

F Tabel
SK Db JK KT F F0.05  F0.01
Total 14 37.73 2.70
Perlakuan 2 4.13 2.07 0.89™ 4.46 8.65
Kelompok 4 15.07 3.77 1.63™ 3.84 7.01
Galat 8 18.53 2.32

" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata

Lampiran 7. Hasil Sidik Ragam Hemoglobin Hari Ke-25

F Tabel

SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 12.93 0.92

Perlakuan 2 0.93 0.47 1.55™ 4.46 8.65
Kelompok 4 4.6 1.15 3.83" 3.84 7.01
Galat 8 2.4 0.30
™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Hemoglobin Hari Ke-30

F Tabel

SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 9.64 0.69

Perlakuan 2 0.73 0.37 0.49" 4.46 8.65
Kelompok 4 7.9 1.98 2.63" 3.84 7.01
Galat 8 6.01 0.75

" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata



Lampiran 9. Hasil Sidik Ragam Butir Darah Putih Hari Ke-25

F Tabel
SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 52228612 3730615
Perlakuan 2 2666151 1333076  0.04" 4.46 8.65
Kelompok 4 13210082 3302521  0.09" 3.84 7.01
Galat 8 36352379 4544047
" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Butir Darah Putih Hari Ke-30
F Tabel
SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 19501158 1392940 0.78
Perlakuan 2 1898939 949470 0.53" 4.46 8.65
Kelompok 4 3253753 813438 0.45" 3.84 7.01
Galat 8 14348465 1793558
" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 11. Hasil Sidik Ragam Neutrofil Hari Ke-25
F Tabel
SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 142.4 10.17
Perlakuan 2 1.2 0.60 0.11" 4.46 8.65
Kelompok 4 86.01 2150  3.78" 3.84 7.01
Galat 8 45.47 5.68
" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Neutrofil Hari Ke-30
F Tabel
SK Db JK KT F F0.05 F0.01
Total 14 130.93 9.35
Perlakuan 2 173 087 007" 446 8.65
Kelompok 4 34.27 8.57 0.72" 3.84 7.01
Galat 8 9493 1187

™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata



Lampiran 13. Hasil Sidik Ragam Basofil Hari Ke-25

F Tabel
SK Db JK KT F 0,05 0,01
Total 14 573 0,41
Perlakuan 2 0,65 0,325 0,69 4,46 8,65
Kelompok 4 1,73 0,43 0,91" 3,84 7,01
Galat 8 3,87 0,47
" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 14. Hasil Sidik Ragam Basofil Hari Ke-30
F Tabel
SK Db JK KT F 0,05 0,01
Total 14 6,4 0,46
Perlakuan 2 0,4 0,2 1 4,46 8,65
Kelompok 4 4,4 1.1 0,55" 3,84 7,01
Galat 8 1,6 0,2
™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 15. Hasil Sidik Ragam Eosinofil Hari ke-25
F Tabel
SK db JK KT F F0,05 F0,01
Total 14 33,73 2,41
Perlakuan 2 0,13 0,07 0,03" 4,46 8,65
Kelompok 4 16,4 4,1 1,97 3,84 7,01
Galat 8 17,2 2,15
" Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 16. Hasil Sidik Ragam Eosinofil Hari Ke-30
F Tabel
SK db JK KT F 0,05 0,01
Total 14 17,73 1,27
Perlakuan 2 0,13 0,07 0,04 4,46 8,65
Kelompok 4 3,73 0,93 0,54™ 3,84 7,01
Galat 8 13,87 1,73

™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata



Lampiran 17. Hasil Sidik Ragam Monosit Hari Ke-25

F Tabel
SK db JK KT F 0,05 0,01
Total 14 28,93 2,07
Perlakuan 2 0,53 0,27 0,11™ 4,46 8,65
Kelompok 4 9,6 2,4 1,02 3,84 7,01
Galat 8 18,8 2,35
™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata
Lampiran 18. Hasil Sidik Ragam Monosit Hari ke-30
F Tabel
SK db JK KT F 0,05 0,01
Total 14 30,93 2,21
Perlakuan 2 0,13 0,07 0,02™ 4,46 8,65
Kelompok 4 3,6 0,9 0,26 " 3,84 7,01
Galat 8 27,2 3,4

™ Hasil Sidik Ragam Tidak Nyata



